
1. Tantangan yang Dihadapi HR Saat Ini 

Saat ini, seorang Human Resources (HR) menghadapi berbagai tantangan yang semakin 

kompleks seiring dengan perubahan lingkungan bisnis dan dunia kerja. HR tidak lagi hanya 

berperan sebagai fungsi administratif, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. 

Salah satu tantangan utama HR adalah menarik dan mempertahankan talenta terbaik. Persaingan 

antar perusahaan dalam mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas semakin ketat, 

sementara ekspektasi karyawan terhadap lingkungan kerja, keseimbangan kehidupan kerja, dan 

pengembangan karier juga terus meningkat. 

Selain itu, HR juga menghadapi tantangan dalam manajemen perubahan. Perubahan teknologi, 

digitalisasi proses kerja, serta dinamika organisasi menuntut HR untuk mampu membantu 

karyawan beradaptasi dengan perubahan tersebut agar tidak mengganggu produktivitas dan 

stabilitas kerja. 

Tantangan berikutnya adalah pengembangan kepemimpinan. HR dituntut untuk menyiapkan 

pemimpin yang kompeten, adaptif, dan mampu mengelola tim secara efektif, khususnya dalam 

menghadapi tenaga kerja lintas generasi dan karakter kerja yang beragam. 

HR juga dihadapkan pada tantangan mengelola tenaga kerja yang semakin beragam, baik dari 

segi usia, latar belakang, maupun gaya kerja. Keberagaman ini memerlukan kebijakan dan 

pendekatan HR yang inklusif dan adil. 

Di sisi lain, HR memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi 

ketenagakerjaan yang berlaku, serta menyusun dan menerapkan kebijakan HR yang selaras 

dengan kebutuhan perusahaan dan kondisi bisnis yang terus berubah. 

2. Contoh Kasus Tren dan Tantangan HR pada Satu Industri 

(Industri Retail) 

Pada industri retail, HR menghadapi tantangan yang cukup signifikan, terutama terkait tingginya 

tingkat turnover karyawan frontline seperti kasir dan store crew. Karakteristik industri retail yang 

menerapkan sistem kerja shift, jam operasional panjang, serta tuntutan pelayanan pelanggan 

yang tinggi menjadi faktor utama terjadinya mobilitas tenaga kerja yang cepat. 

Tantangan tersebut berkaitan erat dengan tren Talent Acquisition dan Retention, di mana HR 

harus terus melakukan rekrutmen sekaligus menyusun strategi untuk mempertahankan karyawan. 

Selain itu, tren reskilling dan upskilling juga menjadi penting agar karyawan memiliki peluang 

pengembangan karier dan tidak hanya terjebak pada pekerjaan operasional. 



Untuk menjawab tantangan tersebut, HR di industri retail mulai memanfaatkan teknologi dan 

pendekatan data driven HR dalam menganalisis tingkat turnover, absensi, dan kepuasan 

karyawan. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam menyusun kebijakan HR yang lebih 

efektif dan tepat sasaran. 

Dengan mengintegrasikan tren dan strategi tersebut, HR di industri retail dapat menghadapi 

tantangan secara lebih sistematis dan berkontribusi dalam menciptakan pengelolaan SDM yang 

berkelanjutan. 

Mini Task Sesi 1 By : Hanafi 

 


